BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.'
Dengan pendidikan, manusia dapat berkembang maju dan mampu mengelola

alam yang di karuniakan Allah SWT kepadanya.

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan
suatu bangsa sebagai upaya mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi. Pendidikan menjadi salah satu faktor

yang menentukan maju dan berkembangnya suatu negara.

Islam dalam ajarannya menerangkan betapa pendidikan merupakan hal
yang sangat penting, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-

Mujadalah ayat 11:
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! Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) Beserta Penjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3.
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Ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya menuntut ilmu dan betapa
mulianya kedudukan orang-orang yang menuntut ilmu dalam Islam. Hal ini
sesuai dengan Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pada bab 11 pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

Negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.?

Sesuai dengan tujuan yang tercantum dalam sistem pendidikan
nasional, matematika merupakan salah satu komponen di bidang pendidikan,
di mana tiap jenjang pendidikan dan bidang ilmu pengetahuan lainnya

memerlukan pemanfaatan dari matematika.

Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan,
mathanein artinya berpikir atau belajar. Matematika adalah ilmu tentang
bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan

dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.’

2 1bid, h. 7.

® Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 48.



Keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah ditentukan antara
lain oleh siswa dan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Saat ini masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan menjadi momok yang
menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami

kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika.*

Faktor lain yang juga menentukan keberhasilan pembelajaran
matematika di sekolah adalah kesiapan guru sebagai tenaga pengajar. Oleh
sebab itu dalam penyelenggaraan proses pendidikan, tenaga pengajar
bertindak sebagai komponen aktif yang sangat mempengaruhi hasil proses
itu. Hal ini mengandung makna bahwa dalam membelajarkan matematika
kepada peserta didik, guru sebagai tenaga pengajar hendaknya harus lebih
cermat melihat aspek-aspek yang dapat meningkatkan aktivitas proses belajar
mengajar. Aspek-aspek tersebut misalnya, memilih berbagai variasi
pendekatan, metode, strategi atau model yang sesuai dengan kondisi
perkembangan peserta didik demi tercapainya tujuan pelaksanaan

pembelajaran.

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh guru dalam upaya
meningkatkan kualitas hasil belajar matematika siswa adalah pada pemilihan
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran adalah suatu rencana

atau pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana

* Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2.



pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.> Pengembangan model
pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan
menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang

optimal.

Baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran akan
tergantung pada tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan materi
pembelajaran, tingkat kemampuan dan kondisi peserta didik, kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumber
belajar yang ada. Akibat dari hal tersebut model pembelajaran yang sering
ditetapkan oleh guru kebanyakan menggunakan model pembelajaran
langsung sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih

sangat kurang.

Pembelajaran kurang aktif salah satunya disebabkan oleh pemilihan
model yang kurang tepat. Siswa cenderung pasif meskipun diberi kesempatan
untuk bertanya, namun mereka jarang sekali bertanya, kelas kurang bergairah
dan kondisi peserta didik yang kurang kreatif disebabkan oleh penentuan
model yang kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga sebagian
hasil belajar siswa masih ada yang berada di bawah KKM. Fungsi-fungsi

model pembelajaran tidak dapat diabaikan, karena model pembelajaran

® Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pembelajaran

Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 133.



tersebut turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran.
Model pembelajaran itu banyak macamnya, dan keunggulan model

pembelajaran sangat bergantung pada tujuan.®

Salah satu metode/model pembelajaran yang representatif, adalah
model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) vyaitu model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar
mandiri. Selain itu, model pembelajaran Reciprocal Teaching mengajak siswa
untuk belajar memantau pikiran sendiri, didorong untuk mengatakan kepada
diri sendiri, mengajukan pertanyaan dengan kalimatnya sendiri dan
mempresentasikan hasil dari cara kerja siswa dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada umumnya materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) lebih banyak diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
langsung, tetapi pada penelitian ini hanya dilakukan dengan menggunakan
teks yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Pelaksanaan
penelitian dengan cara demikian dilakukan karena Reciprocal Teaching
mengharuskan siswa untuk membaca dan merangkum kegiatan pembelajaran
yang akan dan telah dilakukan, sehingga siswa tidak hanya belajar secara
berkelompok saja tetapi juga mengasah kemampuan individunya menjadi
lebih baik melalui dialog berdasarkan teks. Kegiatan pembelajaran Reciprocal

juga harus disesuaikan dengan materi pelajaran yang cocok untuk kegiatan

® M. Sobry Sutikno, Metode & Model-model Pembelajaran: Menjadikan Proses
Pembelajaran Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan, (Lombok: Holistica,
2014), h. 71.



berkelompok dan membutuhkan keterampilan kreativitas dengan waktu yang

tidak terlalu lama.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII MTs Kebun Bunga

Banjamasin”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar
matematika siswa menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching
pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) kelas VIII MTs

Kebun Bunga Banjarmasin.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching pada materi
sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) kelas VIII MTs Kebun Bunga
Banjarmasin.
D. Signifikansi Penelitian

Signifikansi penelitian yang diperoleh dari penelitian ini meliputi
manfaat bagi siswa, guru dan sekolah. Ketiga manfaat tersebut lebih lanjut

akan dijelaskan sebagai berikut:



1. Bagi siswa

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa diantaranya:

a) Memudahkan siswa kelas VIII MTs Kebun Bunga Banjarmasin
dalam pembelajaran matematika.

b) Melalui penelitian ini diharapkan siswa termotivasi untuk terus
belajar Matematika, mengemukakan ide atau gagasan serta
meningkatkan prestasi dan kemampuan dalam pembelajaran
matematika.

2. Bagiguru

Penelitian ini bermanfaat bagi guru diantaranya:

a) Memberikan informasi kepada guru tentang pelaksanaan
pembelajaran.

b) Mengembangkan keterampilan guru dalam mengembangkan
proses pembelajaran.

3. Bagi sekolah

Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah diantaranya:

a) Sebagai acuan penggunaan model pembelajaran alternatif dalam
pembelajaran matematika.

b) Membantu sekolah dalam rangka menambah inovasi model

pembelajaran.



E. Hipotesis Penelitian

Ha : Terdapat peningkatan hasil belajar matematika menggunakan
model reciprocal teaching terhadap pada materi sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV) kelas VIII MTs Kebun Bunga Banjarmasin.

Ho : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar matematika menggunkan
model reciprocal teaching pada materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) kelas VIII MTs Kebun Bunga Banjarmasin.

F. Anggapan Dasar

Untuk  mempermudah  melakukan  penelitian  ini,  peneliti

mengasumsikan bahwa:
1. Guru mempunyai pengetahuan tentang model pembelajaran reciprocal
teaching.
2. Setiap siswa memiliki kemampuan dasar, tingkat perkembangan
intelektual dan usia yang relatif sama.
3. Pembelajaran yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman atau kekeliruan dalam memahami
judul serta permasalahan yang akan diteliti, maka perlu adanya definisi
operasional sebagai pegangan dalam mengkaji permasalahan, yaitu sebagai
berikut:

1. Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian

penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa



ahli  berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu
kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
2. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Menurut Udin S. Winataputra sebagaimana yang dikutip oleh
Mulyono, model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
Pengajaran terbalik (reciprocal teaching) terutama dikembangkan
untuk membantu guru menggunakan dialog-dialog guru yang bersifat
kerjasama untuk mengajarakan pemahaman bacaan secara mandiri di
kelas. Melalui pengajaran terbalik (reciprocal teaching) siswa
diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik, yaitu
perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian, dan prediksi.
Jadi, model pembelajaran reciprocal teaching yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran
reciprocal teaching dalam pembelajaran di kelas eksperimen, yaitu
kelas VIII MTs Kebun Bunga Banjarmasin.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat
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keberhasilam yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar
dalam penelitian ini adalah keberhasilan yang dicapai siswa dalam
bidang kognitif melalui evaluasi pembelajaran setelah melaksanakan
proses pembelajaran.
H. Lingkup Pembahasan
Selanjutnya agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka
pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah sistem persamaan
linier dua variabel (SPLDV) kelas VIII MTs.

2. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VIII MTs Kebun Bunga
Banjarmasin Tahun Ajaran 2018/2019.

3. Penelitian  dilaksanakan = dalam  pembelajaran ~ matematika
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching.

4. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan model
pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar matematika
siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).

I. Alasan Memilih Judul

1. Matematika salah satu materi pembelajaran di sekolah yang memegang
peranan penting dalam dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari.

2. Selama ini dalam melaksanakan pembelajaran matematika, guru hanya
menggunakan metode ceramah, oleh karena itu diharapkan dengan

adanya penelitian tentang model pembelajaran reciprocal teaching ini
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dapat menambah pembendaharaan guru dalam menggunakan model

pembelajaran untuk proses belajar-mengajar.

3. Sepengetahuan peneliti, di MTs Kebun Bunga Banjarmasin belum ada
yang meneliti tentang penggunaan model pembelajaran reciprocal
teaching dalam bentuk karya ilmiah.

J. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penelitian yang
terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa subbab
yakni sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, hipotesis penelitian,
definisi operasional, lingkup pembahasan dan alasan memilih judul.

Bab Il adalah landasan teori yang berisi pembelajaran matematika,
model pembelajaran reciprocal teaching, hasil belajar matematika dan materi
sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).

Bab 11l adalah metodologi penelitian yang berisi jenis dan pendekatan
penelitian, metode penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, desain pengukuran,
teknik analisis data dan prosedur penelitian.

Bab IV adalah laporan hasil penelitian yang berisi deskripsi lokasi
penelitian, hasil analisis uji coba instrumen, deskripsi data model
pembelajaran reciprocal teaching, Pengujian hipotesis, pembahasan hasil

penelitian.



Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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